BAB IV
GAMBARAN UMUM

RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

4.1. Sejarah Singkat Berdirinya RSI Sultan Agung 8marang
Rumah Sakit Islam (RSI) Sultan Agung yang didirikaada tahun
1970 merupakarHealth Centeryang pada perkembangannya, yakni pada
tahun 1972 ditingkatkan menjadi RSI Sultan Agungudtiedical Center
Sultan Agung. Dengan berlandaskan SK dari Mentexsehatan Nomor
I/024/Yan.Kes/1075, tertanggal 23 Oktober 1975, R8ltan Agung
diresmikan sebagai rumah sakit tipe C yang beraddadiah naungan

Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (www.rsisultanggemarang.co.id.

diunduh 30 Maret 2013).

Berbekal motto “Mencintai Allah dan Menyayangi &as” RSI
Sultan Agung menorehkan banyak pengabdian untukyaresat. Visi
tersebut juga melandasi RSI Sultan Agung untuk jeltih berkembang
menuju lebih baik. Hal itu dibuktikannya pada tal2092, yakni RSI Sultan
Agung menampilkan bangunan dan peralatan mediskehadapan publik.
Tidak berhenti di situ saja, RSI Sultan Agung patihun 2011
mengembangkan layanasaching hospitalyaitu konsep bahwa RSI Sultan
Agung dijadikan pusat pendidikan bagi para dokemgysedang menempuh

pendidikan (YBWSA, 2011: 3).
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Dengan semakin derasnya kepercayaan masyarakadagrhRSI
Sultan Agung, pada tahun 2011 sesuai dengan Ksgutdenteri Kesehatan
Republik Indonesia No. HK. 03.05/111/1299/11, RSIlt&n Agung Semarang
ditetapkan sebagai RSI tipe B dan resmi menjadi &ui®akit Pendidikan
Utama untuk Fakultas Kedokteran Unissula (YBWSALR(®B).

Rumah Sakit Islam (RSI) Sultan Agung Semarang denga
mottonya 'Sahabat Pilihan Umat Menuju Sehat dan Afiatrletak di Jalan
Raya Kaligawe KM. 4 yang berdekatan dengan terniliesboyo dan pusat
pertumbuhan industri. RSI Sultan Agung mempunyainkgulan (kekuatan)
yaitu :

1) Lokasi rumah sakit di jalur pantura

2) Lahan yang luas

3) Rumah sakit pendidikan

4) Fisiotherapihearing centreeye centredan mobilrontgenkeliling.

Dalam dinamika perjalanannya Rumah Sakit Islam aBulgung
tercatat dalam sejarah sebagai salah satu rumétkehknggaan masyarakat
muslim Kota Semarang dan sekitarnya terbukti selamaingkat volume
pasien (BOR) cukup rasionamagemasyarakat terhadap keberadaan Rumah
Sakit Islam Sultan Agung pun cukup positif, bahkpelayanan yang
disuguhkan membuat  pasien  mendapatkan  kepuasan _ .(www

rsisultanagungsemarang. co. id., diunduh 30 M&&8p
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4.2. Fasilitas Pelayanan

Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan npda bulan
Desember 2012 RSI Sultan Agung Semarang secara mesngoperasikan
gedung baru berlantai tiga. RSI Sultan Agung Senggjaga berusaha agar
mampu bersaing dengan rumah sakit lain. Di eraajjlsdsi manajemen
berusaha menerapkan konsep-konsep manajemen mutadue dengan
kualitas pelayanan terbaik bagi pelanggan (YBWSH,22 13).

Untuk pembenahan manajemen pelayanan medis, pegunja
perawatan, keuangan, dan peningkatan sumber dayamismamaka RSI
Sultan Agung Semarang melaksanakan evaluasi ddvaikan pelayanan
secara terus-menerus sehingga dapat menghasilkdayapan yang
berkualitas dan meningkatkan jumlah pasien rawknjalan rawat inap

(www.rsisultanagungsemarang.co.id. diunduh 30 M20é4B). .

Berbagai macam jenis pelayanan dilakukan oleh piuakah sakit
guna mendukung dan mensukseskan visi dan misi taly dibuat di masa
yang akan datang. Pelayanan yang disediakan ruakihpada umumnya
meliputi pelayanan yang bergerak di bidang kesehatan penunjang
kesehatan. Namun tidak menutup kemungkinan pelayatskwah juga
disertakan dalam kegiatan. Adapun jenis pelayaymradalah sebagai
berikut: (1) rawat jalan, meliputi poliklinik umununtuk pemeriksaan
kesehatan umum dilayani 24 jam, (2) instalasi galaatirat, yaitu pelayanan
untuk kasus kegawatdaruratan. Pelayanan ini ditangleh tenaga-tenaga

profesional dengan pelayanan 24 jam, (3) polikisplesialis dan subspesialis
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yang meliputi: poliklinik kesehatan anak, polikknikebidanan dan
kandungan, poliklinik telinga, hidung, dan tengdano, healing centefpusat
pelayanan pendengaran), poliklinik syamatupuncture poliklinik penyakit
dalam, penyakit bedah, bedah umum, bedajestive bedahorthopedic,
penyakit mata, dan poliklinik penyakit kulit kelami(4) klinik konsultasi gizi
untuk ibu hamil, orang sakit, dan bayi sehat dakit,séb) rawat inap, (6)
pelayanan penunjang meliputi instalasi farmasia2#, jinstalasi radiologi dan
mobil rontgenkeliling, laboratorium klinikurine analisa,falces hemotologi,
kimia darah, mikrobiologi, dan patologi anatoambulancesewa, perawatan
jenazah,ambulancejenazah, konsultasi kerohanian, {Medical check up
meliputi paket standar, paket eksekutif, paket kbBukaryawan dan

perusahaan mitra_(www. rsi. sultanagungsemarand.caliunduh 2 April

2013).
4.3. Falsafah , Visi, Misi, dan Tujuan RSI Sultan ung Semarang
4.3.1. Falsafah
RSI Sultan Agung Semarang adalah wadah peningkatatitas
kesehatan jasmani dan rohani umat, melalui dakvahhal dalam bentuk
pelayanan dan pendidikan islami dastabiq al-khayrat(BKI, 2011: 4).
4.3.2. Visi
RSI Sultan Agung Semarang adalah rumah sakit yamah dalam
pelayanan dengan ilmu pengetahuan dan teknoloGEM mutakhir dan
sebagai wahana pendidikan dan pengembangan IPTHkkiezan dan

kesehatan menupahmat lil-‘alamin(BKI, 2011: 3)
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4.3.3. Misi

a. Mengembangkan berbagai kegiatan dan lembaga pelaydidang
kedokteran, kesehatan yang ramah, dan kasih sagangan IPTEK
mutakhir yang dijiwai dakwah Islamiyah.

b. Mengembangkan wahana pendidikan dan pengembangdtKIP
kedokteran dan kesehatan Islam pada semua strata prfesional
dalam rangka menujkhayra ummat

c. Mengembangkan wahana IPTEK dan kesehatan Islam tgakgmuka
(BKI, 2011: 3).

4.3.4. Tujuan

a. Menjadi pusat riset, pendidikan, dan pelayananhas@e serta sebagai
sarana dakwah.

b. Sebagai perwujudan amal saleh untuk menolong pgaadeeningkatkan
kualitas kehidupan dan menyantuni masyarakat yadgk tmampu
(d.uéafa).

c. Mewujudkan rumah sakit yang profesional dan isl@®suai dengan
kaidah hukum yang berlaku (BKI, 2011: 3).

4.4.Bimbingan Kerohanian Islam
4.4.1Proses Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian Islam Basien
Pelayanan bimbingan kerohanian di RSI Sultan Agsudah ada

sejak tahun 1975. Tujuan dari pelayanan ini ada(@h: meningkatkan
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SV2J, térwujudnya
pelayanan kesehatan islami secara paripurna dpadieryang terjangkau

pada seluruh lapisan masyarakat, (3) mengembangkannilai islami
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demi  mewujudkan terciptanya insan yang beretika uruh

(www.rsisultanagungsemarang.co.id., diunduh 2 A2013)

Jumlah petugas kerohanian di RSI Sultan Agung Samgaada
sebelas orang. Tujuh orang khusus memberikan lay&reohanian dan
yang empat orang khusus di kamar jenazah. Denghadkan petugas
rohani pada setiap pasien diharapkan pasien methdapgelayanan
supportive secara mental dan rohaninya. Setiap pasien methdapa
kunjungan rutin setiap hari oleh petugas kerohade&rgan prosedur pasien
laki-laki petugas kerohaniannya laki-laki, sedamgkaasien perempuan
petugas kerohaniannya juga perempuan. Pelayanay ditakukan oleh
petugas rohani seperti: (1) pelayansite pasien rawat inap, (2) bimbingan
untuk pasien operasi, (3) bimbingan passakrat al-maut (4) pelayanan
pasien meninggal, dan (5) pengajian doa pagi bagjakvan Rumah Sakit
Islam Sultan Agung (BKI, 2011: 5).

Pelayanan bimbingan kerohanian Islam bagi pasiemy yeendak
menjalankan operasi lebih banyak dan lebih inteksifena bagi pasien ini
banyak adanya pantangan yang harus ditinggalkaraisdengan diagnosa
yang telah dilakukan oleh dokter, seperti larangakan, minum selama
beberapa hari sampai bisa kentut tiga kali. Pagiga dianjurkan untuk
berpuasa dan berdoa terlebih dahulu supaya disd@mbutlari penyakit
yang diderita dan bertujuan untuk mempercepat prem@pinya. Selain itu
karena mereka kebanyakan sadarkan diri dalam idak tdalam kondisi

koma maka bimbingan yang selalu dilakukan pada pas&n adalah :
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a. Pasien selalu diingatkan waktu-waktu shalat.

b. Pasien dibantu untuk berwudlu jika mungkin untukweellu dan juga
dibantu dalam pelaksanaan shalatnya.

c. Pasien diingatkan agar selalu ingat pada Allah.

d. Pasien dianjurkan untuk berdoa pada waktu-wakterntr seperti waktu
akan minum obat dan doa akan tidur (BKI, 2011: 5).

Semua bimbingan di atas diperuntukkan bagi pasaamy ysadar
dengan tujuan mendapatkan kesembuhan. Sedangkapdsin yang tak
sadarkan diri atau dalam kondisi terminsdirat al-maut pasien diarahkan
untuk lebih mempersiapkan diri dengan cara :

a. Diajak berdoa bersama atau didoakan.

b. Dituntun untuk mengucapkan kalimah Allah semampunya
c. Dibacakan ayat suci al-Qur'an, biasanya surat Yasin

d. Pasien dihadapkan ke arah kiblat.

Secara psikologis keadaan pasien bisa dikatakamdetadaan jiwa
tertekan dan seakan-akan tidak bisa berbuat sebahtsehingga mereka
merupakan sekelompok orang yang sama sekali bergapada banyak hal
di rumah sakit. Dalam keadaan jiwa tertekan itutafka perlu adanya
bimbingan kerohanian Islam dengan tujuan :

a. Memberikan pengertian kepada pasien agar dapat hagniasecara
profesional tentang cobaan atau penyakit yang ngedideritanya
dengan rasa ikhlas.

b. Menerapkan pelayanan kesehatan dan perawatan aeripadien sesuai

dengan ajaran Islam.
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c. Menumbuhkan sifat dan sikap optimis kepada pasimvh penyakitnya
akan dapat sembuh.

Mendorong pasien agar mendekatkan diri atau setydaknenjadi
ingat akan Tuhan-Nya (YBWSA, 2012: 5).

4.4.2 Sistem Kerja Bimbingan Kerohanian Islam

Persiapan
Kunjunganke | | Ruang Keperawatar > Pasien
Pasien
A 4
Proses Bimbingan
Rekapitulasi
Tindak Lanjut [ Evaluasi « Hasil Bimbingan

Sistem kerja atau alur kerja bagian bimbingan kan@n Islam
adalah petugas kerohanian mempersiapkan kebutuhag wigunakan
untuk melaksanakan kunjungan, setelah itu petugasum ke tempat
keperawatan tujuannya untuk mendapatkan inforneaganhg pasien yang
akan dikunjungi dengan melihat daftar pasien dalustpasien. Setelah data
didapat kemudian petugas menuju ruang inap pas@n rdelakukan
bimbingan. Proses bimbingan telah dilaksanakan ké&nu petugas
merekapitulasi hasil kunjungan pasien dan melakukauasi seterusnya

ditindaklanjuti untuk perbaikan ke depan (BKI, 2051
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4.4.3 Struktur Organisasi Bimbingan Kerohanian Islam

DIREKTUR UTAMA
(Dr. H. Masyhudi AM, M. Kes

A 4

DIREKTUR UMUM DAN
KEUANGAN
(H. Azhar Zaenuri, S.E., M.}

A 4

MANAJER BPI
(H. Syamsudin, M. A()

l

A 4

\ 4

Kabag. Bimbingan
Kerohanian Islam
(Khusnul K, S.Pd. 1)

Kabag. Syi'ar dan
Dakwah Islam
(H. Syamsudin, M. Ag.)

Kaubbag. Pemulasaran
Jenazah
(M. Hidayatul M., S. Ag.)

l

l l

Staf
A.Muhith S.H. |

Staf Staf

Staf

Burhan. A, S. H. | M. Chanif. S. Sos. | M. Misbah. Lc.
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